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BAB V

= PENUTUP

A.zSimpulan

Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang sudah berdiri cukup lama.
?ijaIam proses pembangunan identitas sosial, dimana adanya kesadaran individu
;oahwa individu merupakan bagian dari Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang
isudah ada dalam individu anggota Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang.
%Komunitas yang bisa dibilang berdiri belum satu decade sudah bisa memberikan
3iidentitas sosial yang sangat melekat berdasarkan dimana komunitas itu berada dan
“kepada individu anggota Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang. Identitas
isosial yang dibentuk Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang dapat dilihat
melalui komponen yang ada dalam identitas sosial menurut Henri Tajfel, dimana ada
7tiga komponen yang membangun identitas sosial individu anggota suatu kelompok

—.atau komunitas.

Komponen kogpnitif, berhubungan dengan kesadaran individu anggota

"Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang mengenai komunitas mereka. Dalam

;»hal ini pengetahuan individu tentang komunitas mereka serta bagaimana mereka

krf menempatkan diri di komunitas menjadi hal yang sangat penting. Melalui
wawancara yang dilakukan, peneliti melihat bahwa individu anggota komunitas
sudah ada komponen kognitif yang ada dalam individu anggota komunitas. Hal ini
;berkaitan dengan kesadaran anggota akan keberadaannya dalam komunitas dan
ﬂaengetahuan mengenai komunitas tentang apa yang ada dalam komunitas. Dalam hal

sekognitif, penulis melihat bahwa kognitif yang diberikan anggota komunitas sangat
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baik, akan tetapi karena adanya pandemi membuat kegiatan yang ada di komunitas

menjadi terbatas, sehingga membuat pengetahuan tentang apa yang dilakukan
rkomunitas masing-masing individu belum tentu tahu, dikarenakan perbedaan waktu
asaat bergabung antara individu anggota komunitas.

] Komponen evaluatif berhubungan dengan bagaimana individu anggota
komunitas melihat positif dan negatif dari komunitas tersebut. Hal ini dapat
mempengaruhi pandangan individu mengenai komunitas yang ada dan terlebih pada

SKomunitas Fotografer Kota Lama Semarang. Adanya hal atau dampak posittif yang

::diberikan komunitas kepada anggota komunitas, membuat identitas sosial dalam hal

:komponen evaluatif bagi anggota komunitas semakin kuat, bukan hanya itu, dalam
'bergabung suatu komunitas, tentu ada evaluasi yang diberikan sebelum masuk

:komunitas, dengan adanya hal positif yang ada dan diberikan oleh Komunitas

WFotografer Lama Semarang membuat identitas sosial terbentuk dalam hal evaluatif,
tetapi dalam pembentukan komponen evaluatif tentu ada juga negatif yang diberikan,
terlebih pada pandangan masyarakat mengenai komunitas tersebut. Dalam hal ini,
peneliti melihat bahwa tidak ada pandangan negatif yang diberikan masyarakat

jmengenai Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang, bahkan identitas sosial yang

}diberikan sangat bagus, baik dari dalam komunitas (anggota) maupun dari luar

wkomunitas (lingkunga, masyarakat dan pengunjung).

Komponen emosional berhubungan dengan adanya keterlibaan perasaan
terhadap komunitas tersebut. Perasaan yang dihasilkan bisa berupa bangga ataupun
keinginan individu berkaitan dengan komunitas. Dalan hal ini, Komunitas Fotografer
Kota Lama Semarang sudah mendapatkan identitas sosial pada komponen emosional.

%Hal ini dapat dilihat bagaimana individu anggota Komunitas Fotografer Kota Lama

= Semarang memiliki emosional dengan adanya rasa bangga dan juga keinginan dalam
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mengembangkan komunitas, bukan hanya itu, individu anggota Komunitas

‘rBotografer Kota Lama secara emosional membela dan membenarkan, jika ada

2pandangan yang salah dari masyarakat. Melalui komponen ini, dapat dilihat bahwa

aKomunitas Fotografer Kota Lama sudah mendapatkan komponen emosional dalam

Sindividu anggota komunitasnya.

.5Saran

e,

Saran Akademis

Peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya, terdapat perkembangan
pembuatan identitas sosial komunitas, dimana adanya tahap yang dimulai hingga
dimana suatu komunitas menjadi besar dan memiliki identitas sosial yang kuat.
Hal tersebut juga didasarkan pada identitas sosial yang dikemukakan oleh Henri
Tajfel yang dimana adanya kesadaran individu sebagai bagian dari kelompok
atau komunitas. Bukan hanya hal tersebut saja, tetapi juga peneliti berharap
bagaimana juga individu anggota mampu memberikan karyanya serta usaha
dalam keikutsertaan dalam membangun komunitas tersebut, sehingga terdapat

rasa “memiliki” komunitas dalam anggota komunitas.

Saran Praktis

Peneliti berharap melalui penelitian ini, komunitas yang baru terbentuk dapat
mengetahui bagaimana menanamkan identitas sosial dalam individu anggota
komunitas. Melalui Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang, dapat diambil
hal positif yang ada dalam komunitas tersebut, seperti cara berkomunikasi, rasa
kekeluargaan, adanya saling menghormati bukan hanya antar anggota tetapi juga

lingkungan dimana komunitas itu berada seperti contohnya adanya fotografer
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professional dan juga klien yang ada, bagaimana membangun suasana yang

@ santai tetapi nyaman bagi klien sehingga membuat iklim komunikasi menjadi
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